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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the SCP theory in explaining the relationship
between market structure and performance of the Indonesian telecommunications
industry for the period 2011Q1 to 2019Q2. Panel data is used in this study to see
the effect of Market Share (MS), Advertising to Sales Ratio (ADV), and X-efficiency
(XEFF) on Return on Asset (ROA). The results of panel data analysis using Fixed
Effect Model (FEM) showed that the Advertising to Sales Ratio (ADV) variable
had a significant negative effect on return on asset (ROA). While Market Share
(MS) and X-efficiency (XEFF) do not have a significant effect on Return on Asset
(ROA). SCP theory hypotesis is not proven in the Indonesian telecommunications
industry.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji teori SCP dalam menjelaskan
hubungan antara struktur pasar dan kinerja industri telekomunikasi Indonesia
untuk periode 2011Q1 hingga 2019Q2. Data panel digunakan dalam penelitian
ini untuk melihat pengaruh Market Share (MS), Advertising to Sales Ratio
(ADV), dan efisiensi-X (XEFF) terhadap Return on Asset (ROA). Hasil analisis
data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa
variabel Advertising to Sales Ratio (ADV) memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap pengembalian aset (ROA). Sementara Market Share (MS)
dan X-efficiency (XEFF) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA). Hipotesis teori SCP tidak terbukti dalam industri telekomunikasi
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Mobilitas yang tinggi serta kebutu-
han akan akses informasi yang cepat dan
akurat dewasa ini telah menggeser prefe-
rensi masyarakat Indonesia dalam memilih
moda telekomunikasi yang mereka gu-
nakan. Hal ini secara tidak langsung juga
dipicu oleh perkembangan ICT di dunia
yang mendorong pesatnya pertumbuhan
teknologi telepon selular dan nirkabel di
Indonesia. Indonesia merupakan negara
dengan jumlah pengguna telekomunika-
si yang besar, jumlahnya bahkan selalu
meningkat dari tahun ke tahun. Pening-
katan jumlah pengguna telekomunikasi
Indonesia sebagian besar didorong oleh
peningkatan jumlah pengguna salah satu
jaringan telekomunikasi tanpa kabel yaitu
jaringan telepon seluler (Muslim dkk, 2010).
Hal ini memberikan arti bahwa permintaan
telpon seluler meningkat. Perkembangan
Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui
Gambar 1 yang disesuaikan berdasarkan
publikasi data BPS dan PT. Telkom Indo-
nesia. Gambar 1 menunjukkan bahwa
jumlah pengguna jaringan telepon seluler
Indonesia selalu bertambah dari tahun ke
tahun. Jumlah pengguna jaringan telepon
seluler Indonesia tahun 2017 adalah 370
juta jiwa. Jumlah tersebut bertambah 5,8
juta jiwa dibanding jumlah pengguna ta-
hun 2016 dan bertambah 120,2 juta jiwa
dibanding tahun 2011.
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Peningkatan jumlah pengguna tele-
komunikasi yang terjadi di Indonesia
ternyata tidak memberikan keuntungan
lebih terhadap kinerja sebagian besar pe-
rusahaan telekomunikasi Indonesia. Tabel
1 menunjukkan tiga perusahaan telekomu-
nikasi Indonesia yang sempat mengalami
kerugian pada periode tahun 2012 sampai
2018.

XL Axiata mengalami kerugian se-
jumlah Rp 891 miliar pada tahun 2014,
Rp 25 miliar pada tahun 2015, dan Rp.3,3
triliun pada tahun 2018. Indosat juga me-
ngalami kerugian pada tahun 2014 sejum-
lah Rp.1,9 triliun, Rp.1,2 triliun pada tahun
2015, dan Rp.2,1 triliun pada tahun 2018.
Kerugian juga dialami Smartfren pada ta-
hun 2018 sejumlah Rp.1,9 triliun, bahkan
Smartfren selalu mengalami kerugian dari
tahun 2012.

Kerugian tersebut disebabkan
karena masa transisi dari teknologi Code
Division Multiple Access (CDMA) ke 4G,
biaya memindahkan pelanggan dari CDMA
ke 4G lumayan besar, dan Smartfren tetap
mengelola dua teknologi (CDMA dan 4G)
karena pelanggan masih banyak menggu-
nakan CDMA di frekuensi 850 MHz. Keru-
gian yang terjadi pada perusahaan-peru-
sahaan tersebut tidak dialami oleh Telkom,
bahkan Telkom memperoleh keuntungan
mencapai angka puluhan triliun rupiah.
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Gambar 1
Jumlah Pengguna Jaringan Telepon Seluler Indonesia Tahun 2011 sampai 2017
(dalam juta Jiwa)
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Tabel 1
Laba/Rugi Indosat, XL Axiata, dan Smartfren (dalam Miliar Rupiah)
Tahun Indosat XL Axiata Smartfren
2012 487 2.765 -1.649
2013 -2.666 1.033 -2.534
2014 -1.858 -891 -1.379
2015 -1.164 -25 -1.565
2016 1.276 376 -1.974
2017 1.302 375 -3.023
2018 -2.085 -3.297 -1.974

Sumber : Laporan Keuangan Indosat, XL Axiata, Smartfren, 2018.

Telkom merupakan perusahaan
yang memiliki kinerja paling baik dalam
industri telekomunikasi Indonesia. Laba
yang dihasilkan Telkom dapat dilihat pada
tabel 2. Pada tahun 2017, Telkom mampu
meraih laba sejumlah Rp. 32,7 triliun. Jum-
lah tersebut meningkat 12 persen dari ta-
hun 2016 dan 78 persen dari tahun 2012.
Melalui tabel 2, dapat diketahui bahwa
keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh
Telkom selalu meningkat dari tahun 2012
sampai 2017, namun sempat menurun
pada tahun 2018.

Kinerja sebagian besar perusa-
haan industri telekomunikasi Indonesia
yang berbanding jauh dengan Telkom di-
duga disebabkan oleh struktur pasarnya.
Dugaan tersebut mengacu pada pendeka-
tan teori SCP (Structure, Conduct, Perfor-
mance), yaitu sebuah pendekatan yang
dapat digunakan untuk melakukan anali-
sis terhadap struktur pasar, perilaku, dan
kinerja sebuah industri (Hananto, 2018).
Teori SCP menjelaskan bahwa pergerakan
industri dengan sejumlah besar perusa-
haan terhadap industri dengan beberapa

Tabel 2

Laba Telkom dalam Miliar Rupiah
Tahun Laba
2012 18.362
2013 20.290
2014 21.446
2015 23.317
2016 29.172
2017 32.701
2018 26.979

Sumber : Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia, 2018.

Efek positif dari peningkatan jumlah
pengguna telekomunikasi Indonesia hanya
mampu dirasakan oleh Telkom. Melalui
produknya, Telkom mampu menghasilkan
laba perusahaan yang selalu meningkat.
Sementara itu, perusahaan pesaingnya
yaitu Indosat, XL Axiata, dan Smartfren
tidak mampu menghasilkan laba yang
konsisten, bahkan sempat mengalami
kerugian pada periode tahun tertentu. Hal
tersebut memunculkan ketimpangan laba
dalam industri telekomunikasi Indonesia.
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perusahaan atau satu perusahaan memi-
liki tingkat profitabilitas yang akan naik dari
tingkat normal (persaingan sempurna) ke
tingkat supernormal (persaingan mono-
poli) (Bello dan Isola, 2014). Semakin ter-
konsentrasi sebuah struktur pasar maka
akan semakin mudah bagi perusahaan
untuk menetapkan harga di pasar. Struktur
pasar yang terkonsentrasi menyebabkan
perusahaan dominan dalam pasar mampu
meraup keuntungan lebih melalui market
power yang dimilikinya. Secara umum,
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teori SCP menyimpulkan bahwa struktur
pasar dapat berpengaruh terhadap kinerja.

Teori SCP menjelaskan bahwa ter-
dapat hubungan keterkaitan antara tiga
komponen utama, yaitu struktur pasar yang
memengaruhi perilaku (conduct) perusa-
haan-perusahaan yang ada di pasar, lalu
kemudian perilaku tersebut memengaruhi
kinerja (performance) perusahaan-perusa-
haan yang ada di pasar (Arini, 2013). Akan
tetapi, ada berbagai hubungan timbal balik
yang juga mungkin terjadi yaitu: kinerja
mempengaruhi perilaku, perilaku mem-
pengaruhi struktur, dan dari kinerja mem-
pengaruhi struktur pasar. Bentuk struktur
pasar memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas
tersebut terletak pada karateristik untuk
masing-masing bentuk struktur pasar yang
memiliki perbedaan satu sama lain. Ben-
tuk struktur pasar tersebut yaitu persaigan
sempurna, monopolistik, oligopoli, dan
monopoli. Penentuan bentuk struktur pa-
sar dapat diketahui melalui pangsa pasar,
konsentrasi pasar, hambatan masuk dan
diferensiasi produk. Menurut Kostic, dkk
(2016) kinerja merupakan bagian ketiga
dari paradigma SCP yang dapat dijelaskan
menggunakan pengukuran profitabilitas.
Pengukuran profitabilitas dapat menggu-
nakan Return On Aset. Menurut penelitian
Permana dan Hariyanti (2016), profitabili-
tas sebuah perusahaan dapat dipengaruhi
oleh X-efficiency atau disebut juga efisiensi
internal. X-efficiency menggambarkan ke-
mampuan untuk menekan biaya produksi
yang dilakukan oleh perusahaan (Putri
dalam Pratiwi dan Anggraeni, 2013). Nilai
X-efficiency didapat dari perbandingan ni-
lai tambah dan nilai input.

Struktur pasar industri telekomuni-
kasi Indonesia diduga berbentuk oligopoli.
Sejak pemerintah menerbitkan UU No.36
tahun 1999 tentang telekomunikasi, hanya
ada tiga perusahaan yang mampu mendo-
minasi pasar yaitu, Telkom, XL Axiata, dan
Indosat. Menurut Wulansari, dkk (2015),
struktur pasar industri telekomunikasi
Indonesia sebesar 95% lebih hanya dikua-

sai oleh tiga perusahaan. Telkom memiliki
sebagian besar konsentrasi struktur pasar
yaitu lebih dari 60%, sedangkan XL Axiata
dan Indosat memiliki konsentrasi pasar
kurang dari 20%. Hal tersebut menunjuk-
kan tingginya tingkat konsentrasi struktur
pasar dalam industri ini.

Struktur pasar industri telekomu-
nikasi Indonesia yang cenderung terkon-
sentrasi diduga menyebabkan kinerja se-
bagian besar perusahaan telekomunikasi
mengalami kerugian, kecuali Telkom. Tel-
kom sebagai perusahaan yang mengua-
sai sebagian besar konsentrasi struktur
pasar mampu memanfaatkan fenomena
kenaikan jumlah pengguna telekomunikasi
sehingga memperoleh keuntungan yang
tinggi. Sementara itu, perusahaan lainnya
tidak mampu mendapatkan keuntungan
seperti yang dihasilkan oleh Telkom. Hal
tersebut sesuai dengan teori SCP, dimana
perusahaan yang menguasai stuktur pasar
akan mampu menghasilkan kinerja yang
baik (keuntungan yang tinggi). Namun,
dugaan tersebut perlu dibuktikan melalui
sebuah penelitian. Oleh karena itu, peneli-
tian ini akan menganalisis pengaruh struk-
tur pasar terhadap kinerja perusahaan
dalam industri telekomunikasi Indonesia.

Hasil penelitian Sahoo dan Mishra
(2012), Bello dan Isola (2014), serta Kostic,
dkk (2016) menunjukkan bahwa Return
on Asset (ROA) dipengaruhi oleh variabel
struktur pasar yang diukur dengan Market
Share. Studi penelitian Zhengchao dan Qin
(2012), Yudarudin (2012), serta Yuhana
(2016) menunjukkan bahwa penguasaan
pasar bukan menjadi faktor yang menye-
babkan kinerja positif yang dihasilkan oleh
industri telekomunikasi. Tujuan penelitian
studi ini yaitu menguji dan menganalisis
bentuk struktur pasar industri telekomuni-
kasi Indonesia, menguji dan menganalisis
perilaku perusahaan dalam industri teleko-
munikasi Indonesia, menguji dan menga-
nalisis kinerja perusahaan dalam industri
telekomunikasi Indonesia, serta menguji
dan mengenalisis pengaruh struktur pasar
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terhadap kinerja perusahaan dalam indus-
tri telekomunikasi Indonesia. Perbedaan
yang mendasar dalam studi ini yaitu objek
penelitian, studi ini memilih industri teleko-
munikasi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang terdapat dalam peneli-
tian ini didapatkan dari laporan keuangan
perusahaan-perusahaan telekomunikasi
Indonesia periode 2011Q1 sampai 2019Q2
yang masih beroperasi menyediakan la-
yanan telekomunikasi dan menyeleng-
garakan jaringan telekomunikasi serta
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan-perusahaan tersebut yaitu PT
Telekomunikasi Indonesia (Telkom), PT
Indosat, PT XL Axiata, dan PT Smartfren
Telecom. Indikator yang digunakan untuk
mengetahui struktur pasar industri teleko-
munikasi Indonesia adalah Rasio konsen-
trasi Hirschman Herfindahl Index, pangsa
pasar atau Market Share (MS), minimum
efficiency of scale dan diferensiasi produk.
Perilaku perusahaan dijelaskan dengan
menggunakan strategi produk, strategi
harga, dan strategi periklanan. Indikator
kinerja menggunakan Return on Asset
(ROA) dan X-efficiency (XEFF).

Analisis dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis deskriptif dan analisis
kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan
mengidentifikasi struktur pasar industri
menggunakan indikator-indikator struktur,
perilaku, dan kinerja. Selanjutnya, analisis
kuantitatif digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat berpengaruh ter-
hadap kinerja perusahaan. Analisis regresi
dalam penelitian ini menggunakan regresi
model data panel. Model penelitian data
panel dengan menggunakan regresi data
panel adalah sebagai berikut :

ROA, =a,+a M , +a,ADV, + a, XEFF,
+a,D,;,+aD, +a.D,, +e,

dimana ROA adalah Return On Asset, MS
adalah Market Share, ADV adalah Adver-
tising to Sales Ratio, XEFF adalah X-effi-
ciency, a, adalah konstanta, a, a, a, adalah
koefisien regresi, e adalah nilai residu
(error), i adalah perusahaan 1,2,3,...,n.
t adalah periode 1,2,3,...,n. D1 adalah
dummy 1 untuk perusahaan dua (Indosat)
dan 0 jika bukan. D2 adalah dummy 1 un-
tuk perusahaan tiga (XL Axiata) dan O jika
bukan. D3 adalah dummy 1 untuk perusa-
haan empat (Smartfren) dan 0 jika bukan.

Teknik regresi data panel ada tiga
pendekatan. Metode yang pertama adalah
pendekatan pooled least square (PLS).
Kedua, pendekatan fixed effect model
(FEM). Ketiga, pendekaan random ef-
fect model (REM). Pooled Least Square
merupakan teknik analisis yang meng-
gabungkan data cross section dan time
series. Pendekatan ini tidak memperhati-
kan dimensi individu dan waktu sehingga
diasumsikan bahwa perilaku data antar
individu dalam penelitian sama dalam ber-
bagai periode waktu. Model fixed effect
merupakan metode yang memasukkan
variabel dummy untuk menangkap adanya
perubahan intercept antar individu dan an-
tar waktu (Maharani dan Wulandari, 2015).
Metode ini didasarkan pada adanya perbe-
daan intercept antar cross section namun
intercept nya sama antar waktu. Selain
itu, model ini juga mengasumsikan bahwa
koefisien regresi tetap antar cross section
maupun antar waktu. Random Effect Mod-
el merupakan metode yang menggunakan
variabel gangguan (error terms) dalam
mengestimasi data panel untuk mengatasi
masalah pada model fixed effect. Metode
ini memilih estimasi data panel dimana
variabel gangguan (error terms) mungkin
saling berhubungan antar individu dan an-
tar waktu. Metode ini melakukan estimasi
dengan menggunakan generalized least
square (GLS).

Uji Langrange Multiplier dilakukan
untuk mengetahui teknik regresi data pa-
nel dengan random effect model (REM)
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atau pooled least square (PLS) yang le-
bih baik digunakan. Uji Hausman dilaku-
kan untuk mengetahui teknik regresi data
panel dengan random effect model (REM)
atau fixed effect model (FEM) yang lebih
baik digunakan. Pedoman yang digunakan
dalam pengambilan kesimpulan uji Lan-
grange Multiplier, yaitu jika nilai LM statistik
<nilai Chi-Square atau P-value Chi-Square
> a (Nilai a = 1%, 5%, dan 10%), maka hi-
potesis H, diterima. Hal ini berarti bahwa
metode estimasi yang lebih baik adalah
metode PLS. Jika nilai LM statistik > nilai
Chi-Square atau P-value Chi-Square < a
(Nilai a = 1%, 5%, dan 10%), maka hipote-
sis H, ditolak. Hal ini berarti bahwa metode
esimasi yang lebih baik adalah metode
REM. Kriteria uji hausman yaitu jika Chi-
Square hitung < Chi-Square tabel atau P-
value Chi Square > a (Nilai a = 1%, 5%,
dan 10%), maka hipotesis H, diterima. Hal
ini menggambarkan teknik estimasi yang
digunakan adalah metode REM. Jika Chi-
Square hitung > Chi-Square tabel atau P-
value Chi Square < a (Nilai a = 1%, 5%,
dan 10%), maka hipotesis H, ditolak. Hal
ini menunjukan teknik estimasi yang digu-
nakan adalah metode FEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penghitungan indikator
untuk mengukur struktur pasar menun-
jukkan bahwa industri telekomunikasi
Indonesia memiliki karateristik struktur
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pasar oligopoli. Penentuan struktur pasar
oligopoli dapat dilihat dari nilai Hirschman
Herfindahl Index yang tinggi yaitu berkisar
antara 4600 sampai 5600, terdapat tiga pe-
rusahaan yang menguasai sebagian besar
pasar dan satu perusahaan dominan yaitu
Telkom, nilai Minimum Efficiency Scale
yang lebih dari 10, dan terdapat diferensi-
asi produk dalam layanan telekomunikasi
yang ditawarkan oleh perusahaan. Kara-
teristik tersebut sesuai dengan karateristik
dari struktur pasar oligopoli (Ogujiuba dan
Dike, 2011).

Perilaku perusahaan yang ada
dalam industri telekomunikasi Indonesia
melalui strategi produk menunjukkan
bahwa perusahaan berlomba-lomba un-
tuk menerapkan teknologi terbaru dalam
produk mereka agar tidak ditinggalkan
oleh konsumen (Lubis dan Asmara, 2012)
Telkom menjadi perusahaan yang selalu
terdepan untuk menerapkan teknologi ter-
baru dalam produknya. Pada strategi har-
ga, pemerintah ikut campur tangan dalam
hal penetapan tarif agar tidak terjadi per-
saingan yang tidak sehat yang akan meru-
gikan bagi produsen maupun konsumen.
Sedangkan dalam strategi periklanan,
kegiatan advertising dilakukan melalui be-
ragam media pemasaran, seperti brosur,
iklan (cetak maupun elektronik), SMS,
website, dan billboard. Selain itu, pertum-
buhan tren digital di Indonesia membuat

20,00

15,00 [ M

10,00
o ﬁ
0,00 L L L L L

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

mOol| 326 4,36 4,29 3,08 3,76 3,89 5,00 3,86 3,88
moz2| 805 8,85 9,09 8,04 7,13 8,55 9,84 6,34 7,19
mOo3| 11,77 | 13,39 | 1294 | 11,77 | 1095 | 12,49 | 1365 | 10,10
Oo4| 1501 | 1649 | 1586 | 1522 | 1403 | 1624 | 1643 | 13,08

Sumber : Laporan Keuangan Telkom, 2019
Gambar 2
Return on Asset Telkom (dalam persen)
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perusahaan terus meningkatkan strategi
pemasaran yang berbasis digital melalui
media sosial bahkan melalui e-commerce.
Dalam hal periklanan, Telkom memiliki be-
ban periklanan paling tinggi dalam industri
telekomunikasi Indonesia.

Return on Asset yang dihasilkan
Telkom menunjukkan angka yang positif.
Melalui gambar 2, dapat diketahui bahwa
kinerja dari Telkom yang paling baik ter-
jadi pada tahun 2017. Kinerja ROA Telkom
pada kuartal empat tahun 2017 telah me-
ningkat sebesar 9,8 persen dibandingkan
pada kuartal empat tahun 2011, namun
kinerja ROA Telkom mengalami penurunan
pada tahun 2018.

Return on Asset yang dihasilkan
Indosat menunjukkan angka yang fluk-
tuatif. Gambar 3 menunjukkan bahwa ki-
nerja ROA yang paling buruk dialami oleh
Indosat pada tahun 2013. Indosat mampu
memperbaiki kinerjanya pada tahun 2016
dan 2017, namun kembali menurun pada
tahun 2018 dan 2019.

Return on Asset yang dihasilkan
XL Axiata menunjukkan angka yang menu-
run. Hal tersebut dapat dilihat dalam gam-
bar 4. XL Axiata sempat memperoleh ki-
nerja ROA yang baik di tahun 2011, namun
nilainya terus menurun sampai menyentuh
angka negatif pada tahun 2014 dan 2015.
XL Axiata mulai mengalami perbaikan ki-

4,00
3,00
2,00
1,00
0,00 L
-1,00 |
-2,00
-3,00 L
-4.00
-5.00

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
mQl| 08 | 007 | 013 | 154 | 081 | 049 | 043 | -093 | 051
mo2| 141 | 016 | 032 | -203 | -1,25 | 100 | 176 | -0,87 | -057
mas| 2,09 325 | -308 | -238 | -1,93 | 1,95 2,59 | -2,43
mQ4| 1,79 | 088 | -489 | -3,49 | -2,10 | 2,51 257 | -392

Sumber : Laporan Keuangan Indosat, 2019, diolah.

Gambar 3
Return on Asset Indosat (dalam persen)

10,00
8,00
6,00
4,00
2,00
0.00 — ]| ——
-2,00
-4,00
-6,00 =

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
mQl| 2,71 197 | 085 062 | -1,19 | 030 | 009 003 | 010
mO2| 536 4,26 1,74 | -083 | -136 | 038 | 026 | -0,15 | 048
mas| 7,60 6,11 234 | -156 | -0,86 | 0,29 | 045 | -0,24
Da4| 9,08 780 | 256 | -1,40 | -004 | 0,68 1,06 | -572

Sumber : Laporan Keuangan XL Axiata, 2019, diolah.
Gambar 4
Return on Asset XL Axiata (dalam persen)
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nerja pada tahun 2016 dan 2017 meski
angkanya kecil, namun kembali menurun
pada tahun 2018 serta menjadi kinerja
ROA paling buruk dari XL Axiata selama
periode penelitian.

Return on Asset yang dihasilkan
Telkom menunjukkan angka yang negatif.
Hal tersebut dapat dilihat dalam gambar
5. Smartfren menjadi perusahaan yang
memiliki kinerja paling buruk dalam indus-
tri telekomunikasi Indonesia. Kinerja ROA
yang dihasilkan oleh Smartfren selalu
menunjukkan angka yang negatif, kecuali
2014Q1 karena rugi yang dialami Smart-
fren tertutupi oleh Penghasilan Pajak Tang-
guhan.
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Return on Asset yang dihasilkan
oleh industri telekomunikasi Indonesia
menunjukkan angka yang fluktuatif. Hal
tersebut dapat dilihat dalam gambar 6. Ki-
nerja ROA sempat mengalami penurunan
pada tahun 2013 dan 2014, namun mam-
pu mengalami perkembangan positif di ta-
hun-tahun berikutnya. Penurunan tersebut
terjadi karena Telkom, Indosat, maupun
XL Axiata sempat mengalami penurunan
kinerja pada periode 2013-2014. Pada ta-
hun 2018, kinerja ROA mengalami penu-
runan menjadi yang paling rendah sejak
tahun 2011. Hal tersebut disebabkan kare-
na perusahaan-perusahaan mengalami
kerugian pada periode tersebut, kecuali
Telkom.

10,00
5,00
0,00
o0 [HIT SN Bk
-10,00 o ||
-15,00 || =
-20,00 —
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
mol| -226 | -391 | -247 | 706 | -313 | -1,27 | -3,28 | -2,83 | -1,67
moz2| -507 | -503 | -568 | -3.85 | -433 | -316 | -499 | -677 | -4,23
mas| -1276 | -734 | 985 | -581. | -686 | -598 | -12,62 | -9,81
oa4| -19,52 | -1080 | -1597 | -7,77 | -7,56 | -B66 | -12,54 | -14,09
Sumber : Laporan Keuangan Smartfren, 2019, diolah..
Gambar 5
Return on Asset Smartfren (dalam persen)
Eol BQ2 @a3z Oos
, ] 7.9
5,8 = co 5,7
¥ h 49 49
4,5 g s
2 3.2 o 25 4,1
2,8 :
2,2 29 g 2, g 2,2
13 2,u|
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Laporan Keuangan Telkom, Indosat, XL Axiata, dan Smartfren, 2019, diolah.
Gambar 6
Return on Asset Industri Telekomunikasi Indonesia (dalam persen)
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Kerugian yang dialami sebagian
besar perusahaan industri telekomunikasi
terjadi karena pendapatan yang diperoleh
perusahaan mengalami penurunan pada
tahun 2018. Hal tersebut disebabkan kare-
na adanya aturan tentang registrasi kartu
SIM, dimana pengguna telekomunikasi ha-
rus meregistrasi kartu SIM mereka dengan
menggunakan nomor KTP dan KK. Selain
itu, setiap satu nomor KTP hanya diper-
bolehkan memiliki tiga nomor saja. Aturan
tersebut membuat pendapatan semua op-
erator telekomunikasi di Indonesia pada
tahun 2018 mengalami penurunan se-
hingga berpengaruh terhadap profit yang
diperoleh.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
regresi data panel menggunakan Fixed
Effect Model, setelah melalui Uji LM dan
Uji Hausman. Hasil Estimasi Uji LM dan
Uji Hausman tertera pada tabel 3. Tabel
3 menunjukkan uji LM dan uji Hausman.
Kedua uji tersebut digunakan untuk memi-
lih model regresi panel yang tepat, sehing-
ga nanti tidak salah dalam menganalisis.
Berdasarkan pada uji LM dan Hausman,
maka model yang tepat adalah FEM,
karena probabilitas uji LM dan Hausman
dibawah tingkat signifikansi 5 persen.

Nilai F-statistic pada persamaan
regresi adalah 56.97305 dan nilai probabi-
litas F-statistic persamaan tersebut adalah
0,000000, sedangkan didapatkan nilai F
tabel adalah 2.17. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel independen
dalam persamaan secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan. Hasil uji t-hitung untuk varia-
bel Market Share (MS) adalah -0.021576
dan nilai t-tabel dengan signifikansi 95%
adalah sebesar 1,97838, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Market Share
(MS) tidak berpengaruh positif terhadap
profitabilitas Return on Asset (ROA). Ha-
sil uji t-hitung untuk variabel Advertising
fo Sales Ratio (ADV) adalah -2.929741

dan nilai t-tabel dengan signifikansi 95%
adalah sebesar 1,97838, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Advertising
fo Sales Ratio (ADV) tidak berpengaruh
positif terhadap profitabilitas Return on
Asset (ROA). Hasil uji t-hitung untuk varia-
bel X-efficiency (XEFF) sebesar 0.449342
dan nilai t-tabel dengan signifikansi 95%
adalah sebesar 1,97838, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X-Efficiency
(XEFF) tidak berpengaruh positif terhadap
profitabilitas Return on Asset (ROA).

Hasil regresi menunjukkan ni-
lai koefisien determinasi (R2) sebesar
0.726021. Nilai tersebut dapat diartikan
bahwa perubahan pada variabel-variabel
independen secara bersama-sama mam-
pu menjelaskan variabel dependen sebe-
sar 73 persen, sedangkan 27 persen si-
sanya dijelaskan oleh variabel lain diluar
model. Hasil estimasi Tabel 3 dapat ditulis
persamaan sebagai berikut:

ROA = 10,6607 — 0,0038 MS - 0,2501
ADV +0,0016 XEFF - 9,8084 D1 —-7,8818
D2 -13,1191 D3

Koefisien Market Share (MS) sebe-
sar -0.0038 mempunyai arti bahwa apabila
market share meningkat satu persen, maka
akan mengurangi Return on Asset (ROA)
sebesar 0.0038 persen, dengan asumsi
ceteris paribus. Koefisien Advertising to
Sales Ratio (ADV) sebesar -0.2501 mem-
punyai arti bahwa apabila Advertising to
Sales Ratio meningkat satu persen, maka
akan mengurangi Return on Asset sebesar
0.25 persen, dengan asumsi ceteris pari-
bus. Koefisien X-efficiency (XEFF) sebe-
sar 0.0016 mempunyai arti bahwa apabila
X-efficency meningkat satu persen, maka
akan meningkatkan Return on Asset sebe-
sar 0.0016 persen, dengan asumsi ceteris
paribus.

Nilai koefisien intersep sebesar
10.6607 adalah nilai intersep perusahaan
satu (Telkom), menunjukkan bahwa apabi-
la variabel independen dianggap konstan,
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Tabel 3
Hasil Uji LM dan Uji Hausman
Uji Prob
LM 0,0000
Hausman 0,0000
Tabel 4
Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model
Variabel Koefisien
Konstanta 2,958414
(0,760361)
Market Share (MS) -0,003180
(-0,021576)
Advertising to Sales Ratio (ADV) -0,250155**
(-2,929741)
X-efficiency (XEFF) 0,001598
(0,449342)
D1 -9,808439
(-1,325137)
D2 -7,881775
(-1,033371)
D3 -13,11907
(-1,405866)
R Squared (R?) 0,726021
Adjusted R Squared 0,713277
F-statistic 56,97305
Prob (F-statistic) 0,000000

Sumber : Data sekunder diolah, 2019

maka rata-rata ROA Telkom adalah sebe-
sar 10.6607. Perbedaan intersep perusa-
haan dua (Indosat) terhadap perusahaan
satu adalah -9.8084, artinya apabila varia-
bel independen dianggap konstan, maka
rata-rata ROA Indosat lebih rendah sebe-
sar 9.8084 dibandingkan rata-rata ROA
Telkom. Perbedaan intersep perusahaan
tiga (XL Axiata) terhadap perusahaan satu
adalah -7.8818, artinya apabila variabel
independen dianggap konstan, maka rata-
rata ROA XL Axiata lebih rendah sebesar
7.8818 dibandingkan rata-rata ROA Tel-
kom. Perbedaan intersep perusahaan em-

pat (Smartfren) terhadap perusahaan satu
adalah -13.1191, artinya apabila variabel
independen dianggap konstan, maka rata-
rata ROA Smartfren lebih rendah sebesar
13.1191 dibandingkan rata-rata ROA Tel-
kom.

Hasil regresi data panel pada
penelitian ini menunjukkan nilai p value
variabel Market Share adalah 0.9828. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi
0.05, artinya variabel Market Share tidak
berpengaruh terhadap variabel Return
on Asset. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan
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bahwa Market Share berpengaruh positif
terhadap Return on Asset, hipotesis teori
SCP tidak terbukti dalam industri teleko-
munikasi Indonesia.

Kinerja perusahaan yang diukur
dengan variabel Return on Asset tidak
dipengaruhi oleh variabel struktur pasar
yang diukur dengan Market Share. Jadi,
penguasaan pasar yang dimiliki oleh Tel-
kom bukan menjadi faktor yang menye-
babkan kinerja positif yang dihasilkan
oleh Telkom. Begitu juga sebaliknya, ki-
nerja negatif yang dihasilkan oleh Smart-
fren bukan disebabkan oleh penguasaan
pasar yang kecil dari Smartfren. Hasil ini
tidak sesuai dengan penelitian Sahoo dan
Mishra (2012), Bello dan Isola (2014),
serta Kostic, dkk (2016). Namun, hasil ini
sesuai dengan penelitian Zhengchao dan
Qin (2012), Yudarudin (2012), serta Yuha-
na (2016).

Hasil penelitian ini berbeda de-
ngan hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Sahoo dan Mishra (2012), Bello dan
Isola (2014), serta Kostic,dkk (2016) yang
menyatakan bahwa struktur pasar berpen-
garuh terhadap kinerja. Dalam penelitian
Kostic, dkk (2016) yang berjudul Measur-
ing The Level of Competition On The Ser-
bian Mobile Telecommunications Market,
variabel market share berpengaruh positif
terhadap share ftotal revenue. Selama peri-
ode penelitiannya, share total revenue me-
ningkat 0,8 sampai 1 ketika market share
meningkat 1%. Berbeda dengan Kostic,
dkk (2016), dalam penelitian ini variabel
yang digunakan adalah Return on Asset
yang penghitunganya menggunakan laba/
rugi, bukan menggunakan pendapatan,
sehingga besar kecilnya biaya operasional
perusahaan akan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat
menjadi penyebab adanya perbedaan ko-
relasi antara struktur pasar terhadap ki-
nerja dengan penelitian Kostic, dkk (2016).

Kinerja perusahaan yang tidak di-
pengaruhi oleh Market Share disebabkan
karena perusahaan menghadapi biaya

yang tinggi (Arini, 2013). Penguasaan
pangsa pasar yang tinggi dari sebuah pe-
rusahaan menunjukkan bahwa sebagian
besar pengguna telekomunikasi meng-
gunakan produk dari perusahaan terse-
but. Jumlah pengguna yang tinggi akan
mampu meningkatkan pendapatan peru-
sahaan. Namun, biaya yang dikeluarkan
juga akan semakin meningkat. Berbeda
dengan penelitian Sahoo dan Mishra
(2012) serta Bello dan Isola (2014) yang
meneliti industri bank, industri telekomuni-
kasi memiliki biaya yang lebih tinggi. Biaya
tersebut salah satunya digunakan untuk
biaya sewa tower jaringan atau tower BTS
(Base Transceiver Station). Perusahaan
yang ingin menjangkau konsumen lebih
luas, maka jumlah tower BTS harus di-
tingkatkan, sehingga otomatis akan me-
ningkatkan biaya perusahaan yang akan
berpengaruh terhadap profit. Hasil peneli-
tian ini serupa dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Zhengchao dan Qin (2012),
Yudarudin (2012), serta Yuhana (2016).
Walaupun berbeda industri yang diteliti
yaitu industri bank, namun penelitiannya
menunjukkan hasil yang sama, yaitu varia-
bel Market Share tidak berpengaruh terha-
dap variabel Return on Asset.

Hasil regresi data panel pada pene-
litian ini menunjukkan nilai p value variabel
Advertising to Sales Ratio adalah 0.0040.
Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan-
si 0.05, dengan nilai koefisien -0.250155
artinya variabel Advertising to Sales Ratio
berpengaruh negatif terhadap variabel Re-
turn on Asset. Nilai koefisien sebesar -0.25
mempunyai arti bahwa apabila Advertising
fo Sales Ratio perusahaan meningkat satu
persen, maka akan menurunkan kinerja
perusahaan yang diukur dengan Return
on Asset sebesar 0.25 persen, sebaliknya
apabila Advertising to Sales Ratio peru-
sahaan menurun satu persen, maka akan
meningkatkan Return on Asset sebesar
0.25 persen dengan asumsi ceteris pari-
bus.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahoo
dan Mishra (2012). Penelitian mereka yang
berjudul Structure, Conduct, and Perfor-
mance of Indian Banking Sector menemu-
kan pengaruh yang positif antara variabel
Advertising to Sales Ratio dan Return on
Asset. Hasil tersebut dapat diartikan bah-
wa bank yang memiliki Advertising to Sales
Ratio lebih besar akan memiliki Return on
Asset yang lebih tinggi. Hasil yang sama
juga ditemukan dalam penelitian Mishra
dan Chandra (2010) yang meneliti industri
farmasi di India. Namun, dalam penelitian
ini berdasarkan hasil estimasi persamaan
regresi, variabel Advertising to Sales Ratio
berpengaruh negatif terhadap variabel Re-
turn on Asset.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan
bahwa Advertising to Sales Ratio berpe-
ngaruh positif terhadap Return on Asset.
Pengaruh negatif antara variabel Adver-
tising to Sales Ratio dan Return on As-
set yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tingginya biaya pen-
jualan tidak berhubungan dengan tinggi-
nya kinerja yang diperoleh perusahaan
(Azizah dan Adawia, 2017). Namun, untuk
meningkatkan kinerja perusahaan diper-
lukan biaya penjualan yang efektif dan
efisien. Biaya penjualan yang dikeluarkan
oleh Telkom terbukti efektif untuk mening-
katkan pendapatan perusahaan, sehingga
biaya tinggi yang dikeluarkan berimbas
positif terhadap kinerja perusahaan. Hal
tersebut ditunjukkan melalui nilai Advertis-
ing to Sales Ratio yang rendah. Sementa-
ra itu, Smartfren sebagai perusahaan yang
mempunyai nilai Advertising to Sales Ratio
yang tinggi menunjukkan bahwa perusa-
haan tersebut belum mampu mengalokasi-
kan biaya penjualannya secara efektif dan
efisien, karena belum mampu menghasil-
kan kinerja yang positif.

Hasil regresi data panel pada
penelitian ini menunjukkan nilai p value
variabel X-efficiency adalah 0.6539. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi

0.05, artinya variabel X-efficiency tidak
berpengaruh terhadap variabel Return
on Asset. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan
bahwa X-efficiency atau efisiensi inter-
nal berpengaruh positif terhadap kinerja.
Kinerja perusahaan yang diukur dengan
variabel Return on Asset tidak dipenga-
ruhi oleh variabel X-efficiency. Jadi, X-effi-
ciency yang dihasilkan oleh Telkom bukan
menjadi faktor yang menyebabkan kinerja
positif yang diperoleh Telkom. Begitu juga
sebaliknya, kinerja negatif yang dihasilkan
oleh Smartfren bukan disebabkan oleh ni-
lai X-efficiency Smartfren yang negatif.

Hasil ini sesuai tidak sesuai dengan
penelitian Pratiwi dan Anggraeni (2012)
serta Permana dan Hariyanti (2016).
Penelitian mereka yang meneliti industri
makanan dan minuman serta industri rokok
kretek dan rokok putih menemukan hasil
bahwa variabel X-efficiency berpengaruh
positif terhadap kinerja yang diproksikan
dengan variabel Price Cost Margin. Se-
dangkan dalam penelitian ini, variabel ki-
nerja diproksikan dengan variabel Return
on Asset. Variabel Price Cost Margin tidak
melibatkan pajak dalam penghitungannya,
sementara variabel Return on Asset yang
digunakan dalam penelitian ini menggu-
nakan laba/rugi setelah pajak. Hal tersebut
dapat menjadi penyebab adanya perbe-
daan korelasi antara variabel X-efficiency
terhadap kinerja.

SIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian
yang telah dilakukan pada industri tele-
komunikasi Indonesia dapat disimpulkan,
yaitu struktur pasar industri telekomuni-
kasi Indonesia memiliki karateristik struk-
tur pasar oligopoli. Perilaku perusahaan
yang ada dalam industri telekomunikasi
Indonesia melalui strategi produk menun-
jukkan bahwa perusahaan berlomba-lom-
ba untuk menerapkan teknologi terbaru
dalam produk mereka agar tidak ditinggal-
kan oleh konsumen. Pada strategi harga,
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pemerintah ikut campur tangan dalam hal
penetapan tarif agar tidak terjadi persaing-
an yang tidak sehat. Sedangkan dalam
strategi periklanan, kegiatan advertising
dilakukan melalui beragam media pema-
saran. Dalam hal periklanan, Telkom me-
miliki beban periklanan paling tinggi dalam
industri telekomunikasi Indonesia. Telkom
menjadi perusahan yang memiliki kinerja
paling baik dengan nilai Return on Asset
dan X-efficiency yang selalu positif. Se-
dangkan Smartfren menjadi perusahaan
yang memiliki kinerja paling buruk dengan
nilai Return on Asset dan X-efficiency yang
negatif. Market Share yang digunakan se-
bagai variabel struktur pasar tidak berpe-
ngaruh terhadap kinerja yang diproksikan
dengan variabel Return on Asset. Variabel
Advertising to Sales Ratio berpengaruh
negatif terhadap Return on Asset. Sedang-
kan variabel X-efficiency tidak berpenga-
ruh terhadap Return on Asset.
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